BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pembelgjaran materi gerak dasar lompat tinggi dengan metode bermain
pada siswa kelas V SD N Ngargosari selama 1 siklus tiga kali
pertemuan dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelgjaran gerak dasar lompat tinggi dimana siswa menjadi aktif
dan bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran gerak dasar lompat
tinggi. Siswa tidak bosan dalam melakukan kegiatan karena disgjikan
dalam bentuk bermain dan menggunakan aat bantu yang beraneka
ragam serta dengan bentuk latihan yang bervariasi sehingga menarik
minat siswa untuk bergerak. Siswa tidak merasa bahwa permainan
yang mereka lakukan adalah pembelgaran atletik, khususnya gerak
dasar lompat tinggi. Setelah dilakukan evaluasi terhadap tindakan
kelas ini dapat diketahui pada dasarnya siswa kelas V sekolah dasar
menyenangi materi pembelgaran yang disgikan dalam bentuk
bermain

2. Pembelgaran gerak dasar lompat tinggi dengan pendekatan bermain
pada siswa kelas V SD N Ngargosari meningkat. Rerata hasil tes |
pertemuan | yaitu 68,75 masuk kategori cukup menjadi 78,13 masuk

kategori baik padates |l pertemuan Il1. Sedangkan jumlah siswa yang
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tuntas sebanyak 9 anak (45%), setelah tes Il pertemuan Il jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 17 anak (85%), maka telah melampaui

ketuntasan klasikal sebesar 75 %.

B. Implikas
Hasil pendlitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru penjasorkes
untuk menggunakan pendekatan bermain dalam penyampaian materi.
Dengan bermain maka siswa mempelgari materi dengan suasana
menantang dan menyenangkan sehingga mereka tertarik, termotifasi untuk
belgjar dan lebih antusias dalam mengikuti proses pembelgjaran dan

berdampak positif terhadap prestas belgjar siswa.

C. Keterbatasan
Penelitian ini sudah diusahakan sebaik-baiknya tetapi tidak lepas
dari keterbatasan dan kekurangan antaralain :

1. Keterbatasan peneliti mengenai pengalaman, tenaga,dan kemampuan
tetapi diharapkan tidak mengurangi maknadi dalamnya.

2. Keterbatasan waktu dan padatnya materi dalam pembelgaran
penjasorkes membuat peneliti menghentikan siklus yang dilaksanakan
dalam 1 siklus (3 kali pertemuan) karena telah melebihi nilai kriteria
ketuntasan minimal dengan kategori baik dan ketuntasan klasikal 75%.

Tapi tentu sga hasil penelitian belum maksimal dan belum melekat
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dalam diri siswa dikarenakan siklus yang dilaksanakan hanya dalam 1
siklus.

3. Pendlitian ini hanya fokus dalam 2 faktor yaitu proses belgjar dan
gerak dasar lompat tinggi, sehingga keterlibatan faktor yang lain tidak

dapat dilaporkan secara maksimal.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberi saran-
saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan guru
penjasorkes agar menggunakan metode bermain dalam proses
pembelgjaran khususnya materi gerak dasar lompat tinggi sehingga
guru dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa

2. Bagi sekolah, sebaga masukan agar menyediakan sarana dan
prasarana yang memada dalam mendukung pelaksanaan metode
bermain daam pembelgaran penjasorkes, termasuk dalam materi
gerak dasar lompat tinggi, sehingga proses pembelgaran berjadan

lancar dengan hasil optimal.
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